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Anak adalah bagian yang tak terpisahkan dari keberlangsungan hidup 
manusia dan keberlangsungan hidup bangsa dan Negara. Dalam konstitusi 
Indonesia, anak memiliki peran strategis yang secara tegas dinyatakan bahwa 
negara menjamin hak setiap anak atas kelangsungan hidup, tumbuh dan 
berkembang. Oleh karena itu, kepentingan terbaik bagi anak patut dihayati 
sebagai kepentingan terbaik bagi kelangsungan hidup umat manusia. anak dapat 
menjadi kategori anak nakal dan dapat melakukan tindak kejahatan yang 
bertentangan dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku salah satunya 
adalah tindak pidana pencurian dengan pembeatan. 

Permasalahan yang diajukan adalah bagaimana tindak pidana pencurian 
dengan pemberatan yang dilakukan oleh anak  dan bagaimana dampak pencurian 
terhadap anak yang melakukan tindak pidana pencurian dengan pemberatan. 
Tujuan penulisannya adalah untuk mengetahui hasil dari permasalahan yang akan 
dibahas. 

Metode Penelitian Kepustakaan (Library Research) yaitu dengan 
melakukan penelitian terhadap berbagai sumber bacaan yaitu buku-buku, majalah 
hukum, pendapat para sarjana dan juga bahan-bahan kuliah dan Penelitian 
Lapangan  (Field Research) yaitu dengan melakukan kelapangan dalam hal ini 
penulis langsung melakukan studi pada Pengadilan Negeri Sidikalang yaitu 
dengan mengambil kasus tentang tindak pidana pencurian dengan pemberatan 
yang pelakunya masih anak-anak. 

Kesimpulannya yaitu tindak pidana pencurian dengan pemberatan yang 
dilakukan oleh anak adalah suatu tindak pidana mengambil barang milik orang 
lain secara melawan hukum untuk dijadikan milik sendiri tanpa persetujuan yang 
punya dalam keadaan kondisi yang memberatkan yaitu pada malam hari dan 
dalam suatu pekarangan rumah, dalam hal ini pelakunya adalah anak –anak yaitu 
belum berusia 18 (delapan belas) tahun dan belum menikah sesuai dengan 
peraturan undang-undang. Dampak yang terjadi terhadap anak yang melakukan 
tindak pidana pencurian dengan pemberatan pasti akan mendapat sanksi hukum 
dari aparat penegak hukum karena telah melakukan suatu tindak pidana yaitu 
pencurian dengan pemberatan, dan karena mendapat hukuman pasti tidak akan 
bisa bebas bermain dan akan menghambat masa depan anak sebagai pelaku 
kejahatan. 
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